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 Abstract: The purpose of Community Service (PKM) is to improve the 

understanding and ability of business owners and crew members 

(ABK) in conducting simple and applicable financial analysis. This 

activity will be carried out in Laha Village, Ambon City, in May 2025 

with the main target of the Arumbae ship fishing business actors and 

their crews. This PKM is carried out in three main stages, namely: the 

preparation stage, the implementation stage, and the monitoring and 

evaluation stage. In the preparation stage, an initial approach is made 

to ship owners and crew members to establish communication and 

identify specific needs related to understanding and skills in financial 

analysis. The implementation phase includes training activities that 

are designed in a participatory and applicable manner, using 

Microsoft Excel software as the main tool in calculating and analyzing 

the feasibility of the business. The training material includes business 

feasibility analysis techniques, cash management, simple financial 

recording, and profit and loss projections. The benefits felt by the 

participants were very significant. Business owners now have a better 

understanding of the importance of financial management, and can 

prepare a business feasibility analysis independently. They also show 

an improvement in the ability to prepare simple financial statements, 

as well as being motivated to develop fishing ventures to a larger and 

more sustainable scale. Monitoring shows a noticeable increase in 

understanding and skills after training. This activity also has a 

positive impact on building an orderly and disciplined financial 

recording culture, which has not previously been a habit among 

fishermen. In the future, it is hoped that this training can be replicated 

to other fishermen groups in the coastal area of Maluku to expand the 

impact. The conclusion of this activity shows that an educational and 

practical approach is able to encourage the increase of fishermen's 

capacity in the financial aspect of business. This activity also opens 

up opportunities for the development of fishing businesses 

professionally and oriented towards the sustainability of the local 

economy. 
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Abstrak 

Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan pemilik usaha beserta anak buah kapal (ABK) dalam melakukan analisis finansial yang sederhana 

dan aplikatif. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Laha, Kota Ambon, pada bulan Mei 2025 dengan sasaran utama 

para pelaku usaha penangkapan ikan kapal Arumbae beserta para ABK-nya. PKM ini dilaksanakan dalam tiga 

tahapan utama, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring serta evaluasi. Pada tahap 

persiapan, dilakukan pendekatan awal kepada pemilik kapal dan ABK guna menjalin komunikasi serta 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait pemahaman dan keterampilan dalam analisis finansial. Tahap 

pelaksanaan mencakup kegiatan pelatihan yang dirancang secara partisipatif dan aplikatif, dengan menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel sebagai alat bantu utama dalam menghitung dan menganalisis kelayakan usaha. 

https://doi.org/10.62383/fundamentum.v3i2.1148
https://journal.appisi.or.id/index.php/fundamentum
mailto:debykewilaa86@gmail.com
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Materi pelatihan mencakup teknik analisis kelayakan usaha, pengelolaan kas, pencatatan keuangan sederhana, 

serta proyeksi laba rugi. Manfaat yang dirasakan peserta sangat signifikan. Para pemilik usaha kini memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pengelolaan keuangan, dan dapat menyusun analisis kelayakan 

usaha secara mandiri. Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyusun laporan keuangan 

sederhana, serta termotivasi untuk mengembangkan usaha penangkapan ikan ke skala yang lebih besar dan 

berkelanjutan. Monitoring menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan yang nyata pasca 

pelatihan. Kegiatan ini juga berdampak positif dalam membangun budaya pencatatan keuangan secara tertib dan 

disiplin, yang sebelumnya belum menjadi kebiasaan di kalangan nelayan. Ke depannya, diharapkan pelatihan ini 

dapat direplikasi ke kelompok nelayan lain di wilayah pesisir Maluku untuk memperluas dampak. Kesimpulan 

dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan praktis mampu mendorong peningkatan kapasitas 

nelayan dalam aspek finansial usaha. Kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan usaha penangkapan 

ikan secara profesional dan berorientasi pada keberlanjutan ekonomi lokal. 

 

Kata Kunci: Analisis finansial, Kapal Arumbae, Nelayan 

 
1. PENDAHULUAN  

Provinsi Maluku merupakan wilayah kepulauan yang memiliki total luas sekitar 

712.479,65 km², dengan komposisi wilayah laut sebesar 92,4% (658.294,69 km²) dan daratan 

hanya sekitar 7,6% (54.185 km²). Garis pantainya membentang sepanjang 11.098,34 km, dan 

wilayah ini memiliki potensi sumber daya perikanan mencapai 1.640.160 ton per tahun. 

Kondisi geografis dan potensi ini memberikan peluang besar sekaligus menjadi tantangan bagi 

masyarakat perikanan di Maluku. Oleh karena itu, pemanfaatan dan pengembangan sumber 

daya kelautan dan perikanan memerlukan kajian yang mendalam dan tepat sasaran. 

 Kota Ambon adalah ibu kota dari Provinsi Maluku yang terletak di wilayah pesisir laut, 

kegiatan penangkapan ikan telah dilakukan sejak zaman dulu. Kapal arumbae merupakan salah 

satu alat tangkap perikanan yang memiliki potensi. Salah satu desa yang mengunakan kapal 

arumabe sebagai alat penangkapan ikan adalah Desa Laha. 

 Desa Laha adalah salah satu desa yang letaknya di kawasan pesisir. Sebagian besar 

masyarakat Desa Laha berprofesi sebagai nelayan dan alat penangkapan ikan yaitu kapal 

arumbae. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2009 tentang 

Perikanan, nelayan didefinisikan sebagai individu yang menggantungkan hidupnya pada 

kegiatan penangkapan ikan. Secara umum, nelayan adalah orang yang secara langsung terlibat 

dalam operasi penangkapan ikan maupun hewan air lainnya. Pengertian nelayan mencakup 

mereka yang menjalankan usaha penangkapan, mengoperasikan alat tangkap, atau memiliki 

kapal penangkap. Namun, orang yang hanya terlibat dalam aktivitas pendukung seperti 

membuat jaring atau memuat perlengkapan ke kapal tidak termasuk dalam kategori nelayan 

(Ekadianti, 2014). Sementara itu, menurut Effendi dan Oktariza (2006), perikanan mencakup 

seluruh aktivitas yang berhubungan dengan ikan, mulai dari produksi melalui penangkapan 

(perikanan tangkap) atau budidaya (akuakultur), hingga pengolahan hasilnya guna memenuhi 

kebutuhan manusia, baik sebagai sumber pangan berprotein maupun untuk keperluan lainnya. 
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Kapal arumbae banyak digunakan oleh masyarakat nelayan di Desa Laha karena 

merupakan alat tangkap paling efektif dalam menangkap ikan pelagis kecil yang berada di 

perairan dan berenang secara bergerombol. Pada pengoperasiannya, alat tangkap ini dibantu 

rumpon dan lampu. Kapal Ajumimi merupakan salah satu kapal arumbae yang telah beroperasi 

dari Tahun 2018. Permasalahan yang dihadapi oleh nelayan pemilik kapal arumbae adalah 

terkait dengan penerapan manajemen usaha. Kurangnya informasi yang baik menyebabkan 

usaha yang dilakukan hanya berpatokan kepada penerimaan semata, sedangkan biaya investasi 

dan biaya lain-lain yang dikeluarkan sangatlah besar. Menilai kelayakan usaha merupakan 

aspek krusial yang perlu dipahami, baik oleh individu yang baru memulai usaha maupun oleh 

pelaku bisnis yang ingin mengembangkan usahanya ke tingkat yang lebih tinggi. Studi 

kelayakan usaha merupakan proses evaluasi terhadap suatu rencana bisnis, yang tidak hanya 

bertujuan untuk menilai apakah bisnis tersebut layak dijalankan, tetapi juga untuk memastikan 

kelangsungan operasionalnya secara rutin guna meraih keuntungan optimal dalam jangka 

waktu yang tidak terbatas (Umar, 2005). 

Banyak cara yang dapat dilakukan masyarakat untuk memperbaiki kondisi perekonomian 

mereka. Sehubungan dengan hal tersebut, pemilik usaha selama ini hanya menerapkan 

pencatatan keuangan dalam usahanya baik pemasukan dan pengeluaran. Kurangnya 

pemahaman tentang analisis finasial, pemilik usaha akan menghadapai kendala dalam 

mengelola keuangan dan operasional usahanya. Tanpa analisis kelayakan usaha yang benar, 

pemilik usaha belum dapat mengetahui layak tidaknya usaha yang dijalankan, serta belum 

dapat mengambil suatu keputusan yang benar terkait dengan perbaikan terkait pengelolaan dan 

operasional. 

Pelaksanaan program pelatihan memiliki peran yang sangat penting karena 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan dan keterampilan individu dalam menjalankan 

tugasnya, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja serta daya saing. Terdapat 

berbagai pengertian pelatihan yang diuraikan dalam sejumlah literatur, di antaranya: pelatihan 

dianggap sebagai salah satu metode untuk meningkatkan produktivitas seseorang (Sendawula 

et al., 2018). Selain itu, pelatihan merupakan proses peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan yang bersifat praktis, dengan tujuan mendukung kinerja karyawan dalam 

organisasi atau perusahaan (Hidayat & Budiatma, 2018). Bariqi (2018) menjelaskan bahwa 

pelatihan adalah suatu upaya yang dirancang secara sistematis dan terencana guna memperkuat 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap melalui pengalaman belajar, demi meningkatkan 

efektivitas kerja. Sementara itu, menurut Abogsesa dan Kaushik (2018), pelatihan dan 

pengembangan diartikan sebagai pengalaman belajar yang dirancang untuk mempersiapkan 
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karyawan dalam menjalankan tugas-tugas saat ini maupun di masa mendatang.  

Pendampingan merujuk pada suatu proses membantu individu atau kelompok dalam 

memperkuat kemandirian dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk mendorong 

terjadinya perubahan sosial. Secara umum, pendampingan dipahami sebagai bentuk interaksi 

yang berlangsung secara berkelanjutan antara masyarakat dan pendamping, hingga muncul 

perubahan yang bersifat kreatif dari masyarakat yang telah memiliki kesadaran diri (Sundari et 

al., 2022). 

 Berdasarkan uraian masalah tersebut di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan pemilik usaha beserta ABK 

dalam melakukan analisis finansial yang meliputi laba rugi (keuntungan), analisis biaya 

operasional, analisis keuntungan, Net Present Value (NPV) dan Break Event Point (BEP). 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Laha Kota Ambon. Kegiatan 

ini berlangsung pada Bulan Mei 2025. Sasaran kegiatan ini adalah pelaku usaha penangkapan 

ikan kapal arumbae beserta ABK. Pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi 3 tahapan, yaitu: 

persiapan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi.  

• Pada tahap persiapan dilakukan survey dan wawancara dengan pemilik usaha Kapal 

Arumbae beserta ABK untuk mengindentifikasikan rincian kebutuhan spesifik terkait 

analisis finansial yang meliputi investasi, penerimaan dan biaya operasional.  

• Pada tahap pelaksanaan, dilakukan beberapa kegiatan antara lain: 

1) Memberikan pelatihan tentang dasar-dasar analisis kelayakan usaha, yang mencakup 

aspek keuangan dan non-keuangan, serta membimbing peserta dalam memahami cara 

menghitung pendapatan usaha dan biaya operasional. Aspek keuangan sendiri 

digunakan sebagai alat untuk menilai kondisi menyeluruh dari suatu perusahaan 

(Kasmir dan Jakfar, 2003). Terdapat beberapa hal yang harus dianalisis, yaitu: 

a. Aliran Kas (Cash Flow) 

Laporan arus kas (Cash Flow) adalah dokumen keuangan yang menunjukkan 

dampak aktivitas operasional, investasi, serta pembiayaan terhadap kas 

perusahaan, termasuk peningkatan atau penurunan kas bersih selama periode 

tertentu (Harahap, 2011). Arus kas juga dapat diartikan sebagai laporan yang 

mencatat semua aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu kurun 

waktu, lengkap dengan informasi mengenai asal dan penggunaan dana tersebut 
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(Dwirini et al., 2020). 

b. NPV 

Net Present Value (NPV) adalah suatu metode evaluasi investasi yang 

menggunakan pendekatan arus kas yang didiskonto (discounted cash flow) 

sebagai dasar perhitungannya (Hendra et al., 2024). Suatu investasi dianggap 

layak untuk dijalankan apabila nilai NPV-nya lebih besar dari nol (Ridwan, 

2022). NPV sendiri merupakan nilai kini dari selisih antara manfaat (benefit) dan 

biaya (cost) pada tingkat diskonto tertentu, yang dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut:
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Jika hasil evaluasi suatu proyek menunjukkan keputusan "Go", maka nilai NPV 

harus sama dengan atau lebih besar dari nol (NPV ≥ 0). Apabila NPV bernilai 

nol, ini menunjukkan bahwa proyek tersebut hanya mampu menghasilkan 

pengembalian yang setara dengan biaya peluang modal sosial (Social Opportunity 

Cost of Capital). Namun, jika NPV bernilai kurang dari nol (NPV < 0), maka 

proyek tersebut dianggap tidak layak atau ditolak, karena terdapat alternatif 

penggunaan sumber daya yang lebih menguntungkan. 

c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) 

Net B/C adalah perbandingan antara jumlah NPV yang bernilai positif dan jumlah 

NPV yang bernilai negative (Nisrina et al., 2022) 

Kriterianya adalah : 

o Jika Net B/C ratio > 1, maka investasi layak karena memberikan keuntungan 

o Jika Net B/C ratio = 1, berarti usaha tidak untung tidak rugi 

o Jika Net B/C ratio < 1, maka investasi tidak layak karena mengalami kerugian 

d. Break Event Point (BEP) 

Analisis Break Even Point (BEP) digunakan untuk menentukan batas minimum 

nilai atau volume produksi agar suatu usaha berada pada posisi impas, yaitu tidak 

mengalami keuntungan maupun kerugian. Suatu usaha dianggap layak apabila 

jumlah produksi saat ini melebihi nilai BEP-nya (Pasaribu, 2005). Menurut 

Aminus & Sarina (2022), BEP merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui berapa banyak penjualan dan kombinasi produk yang dibutuhkan 

agar seluruh biaya dalam periode tertentu dapat tertutupi. Titik impas terjadi 

ketika total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga pada posisi ini 
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perusahaan tidak memperoleh laba dan juga tidak menderita kerugian. Sementara 

itu, Diana (2021) menyatakan bahwa BEP menggambarkan kondisi operasional 

perusahaan di mana tidak terjadi keuntungan maupun kerugian. 

2) Memberikan pendampingan terhadap pemilik usaha dalam penerapkan materi yang 

telah dipelajari serta membantu dalam pembuatan laporan keuangan.  

• Pada tahap monev, dilakukan proses pengontrolan secara langsung terhadap penerapan 

perhitungan analisis kelayakan usaha dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dimaksud mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai 

monitoring dan evaluasi. 

 

3. HASIL 

Tahap persiapan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan pendekatan dengan pemilik usaha 

Kapal Arumbae beserta ABK. Setelah pendekatan, dilakukan, dilakukan wawancara untuk 

mengindentifikasi rincian kebutuhan spesifik terkait analisis finansial yang meliputi investasi, 

penerimaan dan biaya operasional. Selain itu, dilakukan identifikasi permasalahan yang 

berkaitan dengan usaha yang dijalani. Berdasarkan pendekatan dan identifikasi masalah, 

ditemui beberapa permasalahan terkait usaha penangkapan ikan, yaitu belum maksimalnya 

penerapan manajemen usaha, kurangnya informasi terkait analisis keuangan usaha, dan belum 

dilakukannya analisis kelayakan usaha. Berdasarkan masalah-masalah tersebut di atas, maka 

alternatif atau pemecahan masalah yang dapat ditawarkan adalah dilakukan pelatihan dan 

pendampingan tentang analisis finansial usaha nelayan dengan alat tangkap kapal arumbae di 

Desa Laha Kecamatan Teluk Ambon. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilaksanakan untuk menambah pengetahuan dan 

pemahaman pemilik usaha dalam analisis kelayakan usaha yang meliputi: analisis investasi, 

analisis pendapatan atau penerimaan, analisis biaya operasional (biaya tetap dan biaya variabel) 

dan teknik pengelolaan keuangan secara sederhana serta mengindetifikasi masalah utama yang 

dihadapi oleh pemilik usaha dalam hal pengelolaan keuangan. Kegiatan pelatihan ini mendapat 

respon positif dari pemilik usaha dan ABK, serta aktif mengikuti kegiatan dari awal hingga 

akhir pelatihan. Kegiatan ini memberikan banyak manfaat terhadap pemilik usaha, karena 

dapat menghitung dan menganalisis kelayakan usaha dengan menggunakan program Microsoft 
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Excel. Aspek keuangan menurut Pasaribu (2005), diantaranya dapat digunakan metode Net 

Present Value, Net B/C Ratio dan Break Event Point. Pemilik usaha mengapresiasi kegiatan 

ini dan berharap di masa yang akan datang mereka lebih mengasah kemampuan mereka dalam 

membuat laporan pengelolaan keuangan. Kegiatan pelatihan pengabdian kepada masyarakarat 

diharapkan mampu membuka wawasan dan pemahaman dalam penerapan pencatatan 

keuangan. Manfaat dari pencatatan keuangan dapat memberikan informasi terkait penerimaan 

dan pengeluaran yang dilakukan oleh pemilik usaha serta menjaga kestabilan keuangan agar 

tetap seimbang.  

 

Tahap Monev 

Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, dilakukan juga monitoring dan 

evaluasi terhadap penerapan manajemen usaha. Dalam penerapan manajemen usaha, pemilik 

usaha melakukan analisis finansial yang meliputi investasi, penerimaan dan biaya operasional. 

Setelah penerapan perhitungan analisis finansial, pemilik usaha merasa terbantu dan dapat 

mengambil suatu keputusan yang tepat terkait pengembangan usahanya kedepan. 

 

                         

Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan 
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Gambar 2. Format Perhitungan Analisis Finansial di Microsoft Excel 

 

4. DISKUSI  

Diskusi Teoritis yang Relevan dengan Temuan Hasil PKM 

Kegiatan PKM ini berfokus pada peningkatan kapasitas nelayan dalam melakukan 

analisis finansial usaha perikanan tangkap, khususnya yang menggunakan kapal arumbae 

sebagai alat tangkap utama. Secara teoritis, pengelolaan usaha perikanan tangkap yang 

berkelanjutan memerlukan pemahaman mendalam terkait aspek finansial, seperti biaya tetap 

dan variabel, titik impas (break-even point), margin keuntungan, hingga pengambilan 

keputusan (Amura & Pirhel, 2021).  

Nelayan tradisional, termasuk di Desa Laha, umumnya menjalankan usaha berdasarkan 

pengalaman turun-temurun tanpa pencatatan keuangan atau evaluasi usaha secara sistematis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Pelupessy (2024), bahwa banyak nelayan tradisional tidak 

memiliki sistem yang efektif untuk mencatat dan mengelola biaya operasional. Biaya seperti 

bahan bakar, perawatan peralatan, dan upah tenaga kerja sering kali tidak tercatat dengan baik, 

sehingga sulit untuk menghitung total biaya produksi. Pengeluaran yang tidak terkontrol atau 



 
 

e-ISSN: 3032-3142; p-ISSN: 3032-4556, Hal. 68-79 
 

 

tidak tercatat dengan baik dapat menyebabkan kerugian yang tidak terduga dan mengurangi 

profitabilitas usaha. Oleh karena itu, pelatihan analisis finansial sangat relevan untuk 

mempersempit kesenjangan pengetahuan dan meningkatkan efisiensi usaha nelayan. 

Pelatihan dan pendampingan ini juga merujuk pada pendekatan Participatory Rural 

Appraisal (PRA), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sasaran dalam memahami 

dan memecahkan masalahnya sendiri. Dalam konteks ini, nelayan dilibatkan secara langsung 

dalam menyusun dan menganalisis laporan keuangan usaha mereka, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan usaha. Menurut Chambers, teknik PRA 

(Participatory Rural Appraisal) adalah sebuah pendekatan yang mendorong masyarakat untuk 

secara langsung terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembangunan maupun 

pengembangan masyarakat. Metode partisipasi ini muncul sebagai respons terhadap kritik 

bahwa masyarakat selama ini hanya diperlakukan sebagai objek, bukan sebagai pelaku utama 

atau subjek dalam proses pembangunan (Putri et al., 2022). 

 

Temuan Teoritis dari Proses PKM 

Dari proses pelaksanaan PKM sejak awal hingga akhir, ditemukan bahwa: 

• Kurangnya Literasi Finansial Awal: Sebagian besar nelayan di Desa Laha tidak 

memiliki pemahaman dasar tentang pencatatan dan analisis keuangan. Hal ini terlihat dari 

tidak adanya pembukuan usaha dan ketidakpahaman terhadap konsep keuntungan bersih. 

• Perubahan Sikap dan Pemahaman: Setelah dilakukan pelatihan, terjadi perubahan pada 

pemahaman dan sikap nelayan terhadap pentingnya pencatatan keuangan. Mereka mulai 

memahami bahwa usaha perikanan tidak hanya soal produksi (hasil tangkapan), tetapi juga 

efisiensi dan keberlanjutan secara finansial. 

• Penerapan Alat Analisis Finansial Sederhana: Peserta pelatihan mampu menyusun 

laporan laba rugi sederhana dan melakukan analisis titik impas menggunakan data aktual 

mereka sendiri. Hal ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang kontekstual dan 

berbasis praktik langsung, nelayan dapat mengadopsi teknik analisis finansial dasar. 

• Terbentuknya Rencana Pengelolaan Usaha Jangka Pendek: Beberapa kelompok 

nelayan mulai merancang target keuangan dan strategi pengurangan biaya operasional 

setelah menyadari struktur biaya usaha mereka. 
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Pembahasan Hasil PKM 

Pelaksanaan PKM di Desa Laha menunjukkan bahwa pelatihan berbasis partisipatif 

yang disesuaikan dengan konteks lokal mampu meningkatkan literasi finansial nelayan. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Ferdinand et al., (2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif dan disesuaikan dengan konteks setempat dapat 

mengatasi kesenjangan teknologi serta menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat 

pesisir di wilayah perkotaan. 

Break Even Point (BEP) adalah titik saat pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

seimbang dengan seluruh biaya yang dikeluarkan, sehingga menjadi aspek penting dalam 

perencanaan keuntungan (Fauzi et al., 2024). Penerapan konsep Break Even Point (BEP) 

misalnya, menjadi salah satu titik balik penting dalam proses pelatihan. Ketika nelayan 

memahami bahwa titik impas dapat dihitung dan menjadi dasar dalam menentukan harga jual 

atau target produksi, terjadi pergeseran orientasi dari sekadar “melaut seperti biasa” menjadi 

“melaut dengan perhitungan”. Ini merupakan bentuk perubahan paradigma usaha. Selain itu, 

adanya intervensi dalam bentuk pendampingan setelah pelatihan juga terbukti memperkuat 

implementasi ilmu yang diperoleh. Menurut Qiftih et al., (2024), dukungan berupa pelatihan 

rutin sangat penting untuk memperkuat dasar pengetahuan dan meningkatkan keterampilan. 

Selain itu, mereka menekankan bahwa pelatihan dan pendampingan memberikan manfaat 

besar dalam pengembangan usaha. Kedua hal tersebut berdampak positif bagi kemajuan pelaku 

usaha, baik yang sudah berpengalaman dalam bidang UMKM maupun yang baru memulai. 

 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Implikasi teoritis dari PKM ini menunjukkan bahwa: 

• Literasi finansial dapat ditingkatkan melalui pendekatan kontekstual dan 

partisipatif, yang disesuaikan dengan karakteristik budaya dan sosial masyarakat pesisir. 

• Penerapan prinsip manajemen usaha kecil dapat dilakukan meskipun pada sektor 

informal dan tradisional, dengan syarat didampingi secara bertahap. 

Secara praktis, kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan sederhana mengenai analisis 

finansial dapat mendorong efisiensi usaha dan potensi peningkatan pendapatan nelayan. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersama pemilik usaha dan ABK, yang 

diawali dengan pelatihan dan pendampingan tentang analisis finansial usaha nelayan dengan 

alat tangkap kapal arumbae di Desa Laha Kecamatan Teluk Ambon, maka kesimpulan yang 
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dapat disampaikan adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatnya informasi, pengetahuan, keterampilan serta pemahaman nelayan tentang 

analisis finansial. 

2. Meningkatnya motivasi nelayan dalam mengembangkan usaha penangkapan ikan untuk 

skala yang lebih besar  

3. Meningkatnya keterampilan analisis finansial dalam menguji kelayakan usaha. 
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